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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut :  

1. Pada pembelajaran IPA melalui metode CTL dapat meningkatkan 

aktivitas siswa untuk indikator mengajukan pertanyaan, rata-rata 

persentase pada Siklus I adalah 61,8% sedangkan siklus II rata-rata 

persentase mencapai 86,4% 

2. Pada pembelajaran IPA melalui Metode CTL dapat meningkatkan 

aktivitas siswa untuk indikator mengemukakan pendapat, rata-rata 

persentase pada Siklus I adalah 66%, sedangkan pada Siklus II rata-rata 

persentase mencapai 82%.  

3. Pembelajaran IPA melalui Metode CTL dapat meningkatkan aktivitas 

siswa untuk indikator mendengarkan penjelasan guru, persentase pada 

siklus I adalah 81,3% sedangkan pada siklus II rata-rata persentase 

mencapai 88%  

4. Pembelajaran IPA melalui Metode CTL dapat meningkatkan aktivitas 

siswa dengan rata-rata persentase pada siklus I ketuntasannya 69,7%, 

sedangkan pada siklus II rata-rata menjadi 85,7% 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka peneliti mengemukakan 

beberapa saran dalam pelaksanaan pembelajaran melalui Metode CTL 

sebagai berikut :  

1. Bagi aktivitas siswa dalam mengajukan pertanyaan, mengemukakan 

pendapat dan mendengarkan penjelasan guru ikut aktif dalam proses 

pembelajaran karrena dengan keterlibatan dalam proses pembelajaran 

tersebut sangat menunjang terhadap penguasaan materi pembelajaran. 

2. Bagi guru pelaksanaan pembelajaran melalui CTL dapat dijadikan salah 

satu alternative variasi dalam pelaksanaan pembelajaran. Agar lebih 

kreatif dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan situasi 

dunianya. Perlu memberikan perhatian, bimbingan dan motivasi belajar 

secara sungguh-sungguh kepada peserta didik yang berkemampuan 

kurang dan pasif dalam kelompok, karena peserta didik yang demikian 

sering mengantungkan diri pada temannya. 

3. Bagi sekolah, diharapkan menambah pengetahuan dan menambah 

inovasi atau pembeharuan khususnya dalam proses pembelajaran. 

4. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah pengetahuan yang nantinya 

bermanfaat setelah mengajar di sekolah dasar, dan bagi peneliti yang 

ingin menerapkan metode pembelajaran ini diharapkan dapat melakukan 

penelitian serupa dengan materi lain.  
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